BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kompetensi
kepribadian guru terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Telaga Kabupaten Gorontalo. Besar pengaruh dari kompetensi kepribadian
guru terhadap motivasi belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Telaga
Kabupaten Gorontalo sebesar 21,16 % sisanya sebesar 78,84 % motivasi
belajar siswa dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukan dalam

penelitian.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut :

1. Bagi siswa untuk lebih meningkatkan motivasi belajar secara intrinsik
atau motivasi yang timbul dari dalam diri sendiri.

2. Bagi guru lebih meningkatkan kompetensi kepribadian guru (adil, jujur,
objektif, berdisiplin dalam melaksanakan tugas, kreatif) sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa baik secara individu maupun
kelompok sehingga tercapai tujuan pembelajaran secara efektif dan

efisien.
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3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa

selain kompetensi kepribadian guru.
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